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Dalam kehidupan sehari-hari, figur Nabi Muhammad SAW sebagai tokoh 
sentral dan diteladani oleh ummat Islam. Beliau telah menggoreskan untuk 
manusia melalui ucapan dan perbuatannya rambu-rambu etika yang patut ditiru 
oleh setiap mu‟min dalam kehidupannya. Etika makan dan minum adalah salah 
satu contoh dalam perbuatan Nabi Muhammad SAW sehari-hari. Hingga saat ini 
ummat Islam terus berupaya meneladani dan mengamalkan apa yang diajarkan 
Nabi Muhammad SAW, seperti yang dilakukan sebagian masyarakat Kota 
Banjarmasin ketika di Mekkah dengan minum air zam-zam menghadap kiblat 
sambil berdiri dan terus dipraktikkan kepada masyarakat sekitar dengan konsep 
trand Barat “Standing Party” 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan 
menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. kemudian sifat penelitian ini adalah kualitatif, sedangkan 
pendekatan yang digunakan adalah fenomenologis yaitu subjek yang diteliti 
memaknai pemikiran ataupun tindakannya dilihat dari realitas yang ada secara 
faktual dan akurat. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah para 
ulama, ahli medis, perhotelan dan masyarakat sekitar yang pernah mengikuti. 
Adapun objek penilitian ini ialah motivasi masyarakat Banjarmasin dan memuat 
proses pelaksanaannya dari konsep hingga pada praktik. 
Pandangan ulama tentang makan minum berdiri dibenarkan dan memang 
hal itu termasuk dibolehkan, akan tetapi kejadian tersebut  dalam hal tertentu 
(udzur), hal ini dilihat dari teks hadis, konteks hadis serta dilihat dari konteks 
kesejarahan. maka para ulama sepakat mengatakan dengan konsep standing party 
tidak dianjurkan dan lebih kepada menghindarinya karena dikhwatirkan adanya 
unsur kesengajaan dengan motivasi tertentu.  
pandangan ahli medis dan ilmu kedokteran tidak dibenarkan jika minum 
dan makan berdiri tidak mempunyai penyakit maupun dampak yang berlebihan 
dalam artian makan dan minum itu lebih baik duduk dibanding berdiri. 
Adapun dampak yang ditimbulkan ialah berasal dari fisiologisnya karena 
tidak sesuai dengan kerja normal tubuh itu, inilah terkadang dapat menyebabkan 
penyakit karena  kurang maksimal dalam penyerapan zat ketika sambil berdiri 
bahkan secara spontan seperti halnya tersedak, rasa sakit di ulu hati, perut menjadi 
kembung, lambatnya merasakan kenyang dan bahkan jika berdiri terlalu lama 
akan menyebabkan kita pingsan, Sedangkan dalam jangka waktu yang lama dan 
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Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt., karena 
atas berkat rahmat, taufiq, hidayah dan bimbingan-Nya semata sehingga penulis 
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad saw. yang 
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ucapkan dan sampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dimaksud. 
Khususnya, penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
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2. Bapak Dr. Saifuddin, M. Ag. Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora IAIN Antasari Banjarmasin yang 
memberikan  arahan penulisan skripsi yang sesuai dengan kepentingan 
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Noor‟ainah M. Fil.I, pembimbing II yang bersedia meluangkan waktu 
untuk membimbing dan mengarahkan serta mengoreksi penulisan skripsi 
ini. 
4. Para dosen dan asisten dosen serta karyawan dan karyawati IAIN Antasari 
Banjarmasin yang banyak memberikan ilmu dan layanan yang baik selama 
penulis mengikuti perkuliahan. 
5. Kepala perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin, Kepala Perpustakaan 
fakultas Ushuluddin dan Humaniora, beserta seluruh staf karyawan dan 
karyawati yang telah memberi izin penelitian serta layanan yang baik 
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angkatan 2012   yang turut membantu dalam penulisan skripsi ini. 
Semoga Allah swt. melimpahkan rahmat dan karunia-Nya serta mencatat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
1. Konsonan 
No Arab Nama Latin No Arab Nama Latin 
1. Alif A 16. Tha Th 
2. Ba B 17. Zha Zh 
3. Ta T 18. „Ain ' 
4. Tsa Ts 19. Gain Gh 
5. Jim J 20. Fa F 
6. Ha H 21. Qaf Q 
7. Kha Kh 22. Kaf K 
8. Dal D 23. Lam L 
9. Dzal Dz 24. Mim M 
10. Ra R 25. Nun N 
11. Zai Z 26. Waw W 
12. Sin S 27. Ha H 
13. Syin Sy 28. A ` 
14. Shad Sh 29. Ya Y 
15. Dlad Dh     
 
         2. Mad dan Diftong: 
1. Fathah panjang : ȃ  4. : aw 
2. Kasrah panjang : Î 5. : ay 
3. Dhammah panjang : Û 
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2. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap,  ditulis 
Ahmadiyyah 
 
3. Ta’ Marbuthah di akhir Kata 
a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya. 
   ditulis jamȃ ‟ah 
b. Bila hidup ditulis t. 
  ditulis karȃ mȃ t al-awliyȃ  
c. Bila susunan kalimat sifat mawshȗ fah, maka ditulis h, 
 ditulis al-Jamȃ ‟ah al-Islȃ miyyah 
4. Vokal Pendek 
Fathah ditulis (a), Kasrah (i), dan Dhammah ditulis (u),  
5. Vokal Panjang 
A panjang ditulis Ȃ  
I   panjang ditulis Î 
U panjang ditulis Û 
6. Vokal-Vokal Pendek Yang Berurutan dalam Kata dipisahkan dengan 
Apostroft (*) 
 ditulis a‟antum 
  ditulis mu‟annats 
7. Kata Sandang Alif + Lam (لا)  
Baik huruf qamariyah dan syamsiyah ditulis sesuai dengan bunyi hurufnya. 
  ditulis al-Qur‟ȃ n 
 ditulis asy-Syams 
8. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan EYD. 
9. Kata dalam Rangkaian Kalimat 
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